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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam apenulisan skripsi ini

berpedoman pada buku

“Pedoman Transliterasi

Arab-Latin” yang

dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama Manteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22
Januari 1988, No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/1987. Di bawah ini adalah

daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan

Berikut adalah tabel transliterasi huruf Arab kedalam tulisan latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

<O Ta’ T Te

& Sa S Es (titik diatas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal A Zet (titik diatas)
) Ra R Er

J Zali Z Zet

o Sin 3 Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (titik dibawah)
o= Dad D De (titik dibawah)
L Ta T Te (titik dibawah)
L Za Z Zet (titik dibawah)
a ‘Ain ‘- Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

8 Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We




> Ha H Ha
e Hamzah 2 Apostrof
S Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkal atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis
Fathah A ~ S Kataba

Kasrah | Jel Su’ila
Dammah U Crun Hasuna

2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf :
Lambang Nama Huruf Nama Contoh Ditulis
Latin
b Fathah Al Adan i e Kaifa
dan ya
ge Fathah Al Adanu Js Qaula
dan wau
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis

..)...%& | Fathah dan alif A Ja Qala

..& ..o | Kasrahdanya I Js Qila

5 Dammah dan U &g Yamiitu
wau




D. Ta Marbirah

Transliterasi untuk ta marbarah ada dua :
1. Ta Marbarah Hidup

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatkah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbirah Mati

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Apabila pada kata yang terakhir dengan ta marbarah diikuti oleh
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbzzah-itu ditransliterasikan dengan /h/.

Lambang | Nama Huruf Contoh Ditulis
Latin
Fatiah, T Jal¥1 4535 | Raudah al-affal atau
kasrah, raudatulasfal
dammah
& Sukun H dall Talhah
J Alif dan H A3l Al-Madina al-
lam YA Munawwarah atau
al-Madinatul-
Munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid'yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
syaddah itu.
Contoh Ditulis
W) Rabbang

and Nu ‘ima




F. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan J.
Namun dalam transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyah :
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu :

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu :

No Huruf Huruf Latin | No Huruf Huruf
Hijaiyah Hijaiyah Latin

i gh 2 8. o Sy
2 G S 9. Ua S
3 2 D 10. Ga D
4 3 K e, L T
5 = R ¥4, L V4
6 J 7 =3, J L
7 o S 14. O N

Contoh:

56 37— Ad-Dahru

Jail | = An-Namlu

P L Asy-Syamsu

SR = Al-Lailu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.



Huruf-huruf gamariah ada empat belas, yaitu :

No Huruf Huruf No Huruf Huruf
Hijaiyah Latin Hijaiyah Latin

1. \ A LU 8. ] F
2. - B 9. ] Q
3. z J 10. 4 K
4. z H 11. ? M
5, ¢ Kh 12. P w
6. & — 13. . H
7. & G 14, & Y

Contoh :

Sl = Al-Qamaru

e = Al-Fagru

&gt = Al-Gaibu

Laad -3 Al-“4inu

G. Lafz al-Jalalah (&)
Jika sebelum lafz al-jalalah adalah huruf jarr atau lainnya yang
berkedudukan sebagai mudaf ilaih, maka ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbitah

lalu disandingkan dengan lafz al-jalalah, maka transliterasinya adalah

.

Contoh Ditulis
Al Billah

A o Dinullah




H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim( kata
benda), dan huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan ketika
dibaca, maka transliterasi penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh Ditulis
SHE YR Ibrahim al-Khalil atau Ibrahimul-Khalil
Lem a5 L i dll ol Bissmillahi majraha wa mursaha

. Penulisan Huruf Kapital
Berdasarkan ‘pedoman ejaan Bahasa ‘Indonesia yang berlaku
(EYD), huruf kapital digunakan untuk nama orang, tempat, dan
tanggal, serta digunakan pada awal kalimat. Jika terdapat nama yang
diawali dengan kata sandang, maka huruf kapital digunakan pada
huruf awal .nama tersebut, terkecuali jika kata nama tersebut berada

pada awal kalimat, maka kata sandang menggunakan huruf kapital.

Contoh Ditulis
Qe A, . Wa ma Muhammad illa rasiil
Sialladl &5 b Sall Alhamdu lillghi rabbil- ‘Glamm

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah, apabila tulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh Ditulis

Ale s 08 a0 Wallahu bi kulli syai’in ‘alim

biex 5a¥ 14 Lillghi al-amru jami’an




J.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada
Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun
1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-

Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin.
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ABSTRAK

Latar belakang tradisi Nemo yang dilakukan pada saat berlangsungnya
acara Khatmil Qur’a>n di Desa Krangkeng Kecamatan Krangkeng
Kabupaten Indramayu adalah sebagai bentuk apresiasi dan syukur orang tua
beserta kerabat Khatimin dan Khatimat dan masyarakat desa terhadap
Mu’allim yang telah mendidik anaknya sampai pandai membaca Al-Qur’an.

Bagaimanakah resepsi Al-Qur’an dalam tradisi Nemo pada acara Khatmil
Qur'a>n yang ada di Desa Krangkeng ?. Penelitian ini berusaha
mendeskripsikan resepsi Al-Qur’an dalam tradisi Nemo pada acara Khatmil
Qur’a>n yang ada di Desa Krangkeng dengan menggunakan metode
penelitian Living Qur’an dan teori fenomenologi Alfred Schutz dengan dua
motifnya, motive in order to dan motive becouse. Adapun teknik yang
digunakan dalam  mengumpulkan data ialah dengan cara; observasi,
wawancara dan dokumentasi-sebagai bentuk riil sebuah penelitian lapangan.

Berdasarkan pengamatan lapangan, makna tradisi Nemo sendiri
merupakan syukuran - penamatan Al-Qur’an dan 'bentuk sadagah yang
diberikan kepada guru ngaji sebagai mative in order to untuk mengharapkan
berkah dan syafa’at dari Al-Qur’an, berawal dari Panembahan Ratu wasiat
Sunan Gunungjati - “ingsun titip- tajug lan fakir miskin” yang dipahami
masyarakat Desa Krangkeng untuk menghidupkan,. mempelajari dan
membaca Al-Qur’an sctiap hari di Musholla menjadi-motive becouse atas
tradisi Nemo pada perayaan Khatmil Qur’'a>n. Selain itu masyarakat juga
meresepsikan secara fungsional.ayat Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 261
sebagai seruan untuk menginfakkan- sebagian harta kepada orang yang
berjuang dijalan Allah (fissabtlillah). Salah satunya ialah guru ngaji, dan
penghormatan kepada khatimin dan khatimat yang menggambarkan adanya
tindakan harmonisasi dan kerukunan-sosial antar masyarakat.

Kata Kunci: Living Qur’an, Khatmil Qur’an, Nemo



